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ABSTRAK

Profesi auditor sangat kental dengan ketelitian, kehati-hatian, objektivitas, dan kejujuran. Sikap-sikap
yang seharusnya ada pada auditor tersebut sangat dibutuhkan guna mengkomunikasikan dan
melaporkan kinerja perusahaan secara akurat, dimana nantinya informasi tersebut digunakan oleh para
pemangku kepentingan seperti pemegang saham, kreditur, debitur, dan investor. Skandal yang terjadi
pada auditor, seperti yang terjadi pada kasus Arthur Andersen, membuat kualitas audit semakin
diperhatikan dan oleh karena itu auditor harus memperhatikan faktor yang dapat memengaruhi
kualitas audit seperti audit tenure. Selain itu, beberapa aspek seperti tingginya risiko yang dihadapi
auditor dan banyaknya waktu yang dibutuhkan auditor membuat besaran audit fee menjadi penting
untuk dipertimbangkan guna menghasilkan audit yang berkualitas. Apabila audit yang dihasilkan
berkualitas, maka para pemangku kepentingan pun dapat mengambil keputusan dengan lebih baik.

Kualitas audit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu audit fee dan
audit tenure. Audit fee yang tinggi dapat menutup biaya-biaya yang dikeluarkan auditor seperti biaya
litigasi, biaya personel dan jam kerja sehingga auditor dapat melakukan pemeriksaan dengan
menyeluruh dan menghasilkan audit yang berkualitas. Sementara itu, audit tenure yang panjang dapat
mempengaruhi independensi auditor karena adanya risiko ikatan emosional atau familiarity threat
yang turut terlibat dalam prosedur audit sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi audit yang
dihasilkan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh audit fee dan audit tenure
terhadap kualitas audit perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2016-2020. Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling terhadap 61 populasi dan diperoleh sampel sebanyak 14
perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah hypotetico-deductive method yang
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan manajerial. Adapun data pada penelitian ini diolah
dengan program Eviews versi 12.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit,
sedangkan audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa audit fee dan audit tenure berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai kualitas audit dengan
mempertimbangkan variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Bagi auditor, diharapkan
mempertimbangkan audit fee dan audit tenure dalam melaksanakan prosedur audit untuk
meningkatkan kualitas audit dan kepercayaan publik terhadap profesi auditor. Sementara itu,
perusahaan diharapkan mempertimbangkan faktor-faktor penting seperti audit fee dan audit tenure
dalam menggunakan jasa audit dari suatu KAP agar menerima audit yang lebih berkualitas.

Kata kunci: audit fee, audit tenure, kualitas audit.



ABSTRACT

The auditor profession is very related to thoroughness, cautiousness, objectivity, and honesty. The
attitudes that should exist in the auditor are needed in order to communicate and report the company’s
performance accurately, which later the information will be used by stakeholders such as
shareholders, creditors, debtors, and investors. Scandals that occurred in auditors, such as in the case
of Arthur Andersen, make audit quality even more concerned and therefore auditors must pay
attention to factors that can affect audit quality such as audit tenure. In addition, some aspects such
as the high risk that the auditors are facing make audit fee important to be considered to generate a
high-quality audit. If the resulting audit is of high quality, then the stakeholders can make even better
decisions.

Audit quality can be affected by many factors, some of which are audit fees and audit
tenure. A high audit fee can cover the costs incurred by the auditor such as litigation cost, personnel
cost, and working hours so that the auditor can conduct an exhaustive examination and generate a
high-quality audit. Meanwhile, a long audit tenure can affect the auditor’s independence due to the
risk of emotional bond or familiarity threat that is involved in the audit procedures so the audit quality
that the auditor generates can be affected.

This study aims to determine the effect of audit fee and audit tenure on audit quality of
consumer goods sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in
2016-2020. The sample selection of this study was carried out with the purposive sampling of the 61
populations and obtained a sample of 14 companies. The method that this study used is the
hypothetico-deductive method that is done to solve some managerial issues. As for the data of this
study were processed with the Eviews version 12 program.

The results of this study reveal that audit fee has an effect on audit quality, meanwhile,
audit tenure has no effect on audit quality. Furthermore, the results of this study also indicate that
audit fee and audit tenure have an effect on audit quality simultaneously. Further researchers are
advised to conduct further study of audit quality by considering variables other than the ones used in
this study. For auditors, it is expected to consider audit fees and audit tenure in conducting the audit
procedures to enhance the audit quality and public trust of the auditor profession. In addition,
companies are expected to consider some important factors such as audit fee and audit tenure in using
the audit services of a public accounting firm in order to receive a higher-quality audit.

Keywords: audit fee, audit tenure, audit quality
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Profesi auditor sangat kental dengan ketelitian, kehati-hatian, objektivitas, dan kejujuran.
Sikap-sikap yang seharusnya ada pada auditor tersebut sangat dibutuhkan guna
mengkomunikasikan dan melaporkan kinerja perusahaan secara akurat, dimana nantinya
informasi tersebut akan digunakan oleh para pemangku kepentingan seperti pemegang saham,
debitur, dan manajemen. Selain itu, laporan audit juga digunakan oleh bank dan kreditur
karena bank dan kreditur membutuhkan audit atas laporan keuangan sebelum memberikan
dana kepada perusahaan, tidak terkecuali pada perusahaan manufaktur.

Sektor industri manufaktur merupakan salah satu sektor industri yang
memberikan kontribusi tinggi terhadap perekonomian Indonesia. Menurut Badan Pusat
Statistik (2018), pada tahun 2018, sektor industri manufaktur mampu memberikan kontribusi
sebesar 21,04 persen terhadap PDB nasional. Selain itu, sektor industri manufaktur
berkontribusi sebesar 20,79 persen pada tahun 2019 dan berdasarkan data sementara BPS
tahun 2020, sektor industri manufaktur memberikan kontribusi sebesar 20,61 persen terhadap
PDB. Kinerja baik tersebut didukung oleh pertumbuhan subsektor industri kimia, farmasi,
dan obat tradisional sebesar 8,65 persen pada triwulan 11-2020 (Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia, 2020) dan sebesar 9,15 persen pada triwulan 11-2021 (Febriani, 2021).
Selain itu, subsektor industri makanan dan minuman juga memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap PDB industri pengolahan non-migas pada triwulan 11-2021, yaitu sebesar
38,42 persen (Andi, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa industri manufaktur, khususnya
sektor barang konsumsi, memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional.

Melihat pentingnya sektor industri manufaktur terhadap perekonomian
nasional, penting bagi perusahaan yang bergerak di bidang tersebut untuk melakukan proses
operasional yang efektif dan efisien. Selain itu, penting bagi perusahaan sektor industri
manufaktur untuk menghasilkan laporan keuangan yang reliabel, yaitu laporan keuangan
yang akurat dan mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Hal tersebut penting
karena para pemangku kepentingan sangat mengandalkan informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan dalam pembuatan keputusan sehingga informasi yang akurat dapat

menghasilkan keputusan yang lebih baik. Adapun cara yang dapat dilakukan perusahaan



untuk memastikan keakuratan laporan keuangannya adalah dengan menggunakan jasa audit
eksternal.

Selama proses audit, auditor melakukan pemeriksaan terhadap laporan
keuangan, data, dan jurnal transaksi perusahaan, dimana informasi tersebut diperoleh melalui
sistem pelaporan keuangan, saldo, laporan arus kas, laporan laba rugi, neraca, Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT), dan sistem kontrol internal perusahaan (Horton, 2021). Selain
itu, auditor juga melakukan pemeriksaan terhadap fungsi bisnis yang berisiko seperti area
keuangan dan operasional perusahaan, terutama pada perusahaan manufaktur yang kegiatan
operasionalnya didominasi oleh aktivitas produksi. Dengan adanya pemeriksaan yang
menyeluruh tersebut, diharapkan auditor dapat memberikan jaminan atas keakuratan dan
integritas dari laporan keuangan perusahaan. Jika laporan audit yang dihasilkan berkualitas,
maka stakeholder dapat menghasilkan keputusan dengan lebih baik.

Dalam melakukan upaya pelaporan Kkinerja perusahaan Kklien, auditor
dihadapkan dengan risiko litigasi yang dapat timbul karena adanya ketidakmampuan atau
kelalaian auditor dalam melaporkan kinerja perusahaan secara akurat. Kesalahan pelaporan
tersebut sangat berdampak pada para stakeholder, terutama para investor dan kreditur yang
mengalirkan dana ke perusahaan. Mengingat pentingnya peran investor dan kreditur terhadap
perusahaan, maka investor dan kreditur dapat mengajukan tuntutan kepada auditor atas
kesalahan pelaporan audit yang dilaporkan. Atas tuntutan yang diajukan tersebut, auditor
tidak hanya menanggung kerugian finansial namun juga kehilangan reputasinya. Karena
adanya risiko yang sangat besar, maka seringkali auditor memberikan tarif imbal jasa atau
audit fee yang tinggi kepada klien, dimana tarif tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu tingkat kompleksitas dari aktivitas operasional klien, waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan prosedur audit, risiko litigasi, keahlian yang dibutuhkan,
dan lain-lain.

Menurut Meidawati dan Assidiqi (2019), tingginya risiko yang dihadapi auditor
menyebabkan adanya perjanjian antara auditor dan klien untuk memberikan fee yang lebih
tinggi dibandingkan fee normal. Ketika auditor mendapatkan fee yang lebih tinggi dari
biasanya, hal tersebut akan berpotensi meningkatkan tingkat toleransi auditor atas tindakan
kliennya (Meidawati & Assidigi, 2019). Oleh karena itu, penting bagi auditor untuk
menetapkan tarif yang wajar serta menolak imbal jasa yang terlalu tinggi daripada tarif
normal guna mempertahankan kualitas audit serta reputasi auditor itu sendiri.

Menurut Mohammed dkk (2018), audit fee berpengaruh negatif terhadap

kualitas audit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi audit fee yang



ditetapkan auditor, maka laporan audit yang dihasilkan akan tidak berkualitas. Hal tersebut
dikarenakan audit fee yang tinggi dapat mengganggu independensi auditor sehingga kualitas
laporan audit yang dihasilkan pun akan menurun. Hasil penelitian serupa juga dihasilkan
oleh Meidawati dan Assidigi (2019) yang menyatakan bahwa audit fee yang tinggi akan
meningkatkan usaha yang dilakukan auditor namun hal tersebut tidak menjamin hasil temuan
audit akan lebih reliabel dan akurat. Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Senjaya dkk (2017) dan Diyanti dkk (2019) menunjukkan bahwa audit fee tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Audit tenure atau masa perikatan antara klien dan auditor juga sangat berperan
pada kualitas audit yang dihasilkan. Masa perikatan jangka panjang dapat meningkatkan
pengetahuan auditor mengenai kinerja perusahaan klien dan dapat mempermudah auditor
untuk memperoleh dokumen bukti pendukung yang dibutuhkan guna menghasilkan opini
audit. Selain itu, masa perikatan jangka panjang dapat menghindari biaya rotasi auditor
sehingga hal tersebut memberikan keuntungan tersendiri bagi perusahaan klien. Namun, audit
tenure yang terlalu lama berpotensi menghasilkan ikatan emosional yang tinggi atau
familiarity threat antara auditor dan klien sehingga hal tersebut dapat mengganggu
independensi auditor (Muslim dkk, 2020).

Salah satu kasus independensi auditor yang disebabkan adanya masa perikatan
yang terlalu lama adalah kasus yang melibatkan Enron Corporation dan Kantor Akuntan
Publik (KAP) internasional Arthur Andersen pada tahun 2001. Enron Corporation yang saat
itu merupakan salah satu perusahaan terbesar di Amerika Serikat menyembunyikan sejumlah
utang yang dimilikinya dengan mengklasifikan utang-utang tersebut ke dalam akun yang
tidak sesuai. Selain itu, Enron Corporation melakukan markup pendapatan dari salah satu
anak perusahaannya dan menghasilkan US$ 181 juta pendapatan fiktif (Natawibawa, 2020).
Setelah dilakukan sejumlah investigasi, terbukti bahwa KAP Arthur Andersen yang saat itu
telah memberikan jasa audit kepada Enron Corporation selama 16 tahun (Martini &
Syabaniar, 2021) turut berkontribusi dalam upaya penipuan tersebut.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk membatasi masa perikatan
antara klien dan auditor adalah dengan menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 Pasal 2 yang kemudian diperbaharui menjadi Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Kemudian,
peraturan tersebut diperbaharui kembali menjadi Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik yang membatasi pemberian jasa audit

oleh KAP yang sama maksimal selama 5 tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan



publik paling lama selama 3 tahun buku berturut-turut. Selain itu, dunia internasional pun
turut memperhatikan lamanya audit tenure antara auditor dan klien dengan menerbitkan
Sarbanes Oxley Act of 2002 yang membatasi masa perikatan antara auditor dan kliennya
selama 5 tahun dengan cooling-off period selama 5 tahun (Singer & Zhang, 2018). Dengan
adanya kedua peraturan tersebut, diharapkan auditor dapat meningkatkan skeptisme
profesional, objektivitas, dan independensinya sehingga laporan audit yang dihasilkan sesuai

dengan kinerja perusahaan klien yang sebenarnya.

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020?

2. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur
sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020?

3. Apakah audit fee dan audit tenure berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-
20207

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari

penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengaruh audit fee terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur
sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020.

2. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur
sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020.

3. Mengetahui pengaruh audit fee dan audit tenure secara simultan terhadap kualitas audit
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-
2020.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, diantaranya:

1. Auditor



Menjadi bahan informasi bagi auditor mengenai dampak audit fee dan audit tenure serta
sebagai landasan untuk menghasilkan laporan audit yang lebih berkualitas.

2. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar peneliti selanjutnya mengenai
penelitian yang sejenis dan menjadi referensi pengembangan bagi peneliti selanjutnya
untuk mengkaji topik terkait kualitas audit dan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
audit yang dihasilkan auditor

3. Kantor Akuntan Publik (KAP)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)
untuk mempertimbangkan audit fee yang realistis serta menjadi pertimbangan bagi KAP
untuk menerapkan audit tenure sebagaimana mestinya guna meningkatkan kualitas audit
dan Kantor Akuntan Publik (KAP) itu sendiri

4. Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan untuk
mempertimbangkan faktor audit fee dan audit tenure dalam menggunakan jasa audit dari

suatu KAP agar hasil audit yang diterima perusahaan lebih berkualitas.

1.5. Kerangka Pemikiran
Dalam satu periode, terdapat beberapa laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan.
Laporan-laporan tersebut yaitu: laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas,
dan laporan perubahan ekuitas (statement of change in equity). Laporan keuangan berguna
bagi pihak manajemen untuk mengetahui kinerja perusahaan pada periode berjalan. Sehingga,
nantinya pihak manajemen tersebut dapat mengetahui dan melakukan tindakan perbaikan
pada area yang dibutuhkan. Selain berguna bagi pihak internal, laporan keuangan juga
berguna bagi pihak eksternal, seperti kreditur dan investor. Laporan keuangan berguna bagi
kreditur untuk menilai likuiditas perusahaan, dimana nantinya diketahui kemampuan
perusahaan dalam melunasi utangnya. Bagi investor, laporan keuangan berguna untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan menambah kekayaan
shareholders. Informasi finansial yang diperoleh dapat membantu para stakeholder untuk
membuat berbagai keputusan, misalnya keputusan untuk memberikan pinjaman atau
keputusan untuk berinvestasi.

Mengingat pentingnya laporan keuangan bagi para stakeholder, maka laporan
keuangan tersebut perlu diaudit. Tujuan dilakukannya audit adalah untuk memastikan bahwa

laporan keuangan yang disajikan telah sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu, audit



dilakukan untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan telah menggambarkan
kondisi perusahaan yang sebenarnya. Audit yang berkualitas dapat meningkatkan reliabilitas
atau kredibilitas dari laporan keuangan, dimana kondisi tersebut tercapai ketika auditor
mampu memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan secara keseluruhan telah
bebas dari salah saji material dan mampu untuk memastikan bahwa salah saji material yang
dideteksi telah ditangani atau dikomunikasikan melalui laporan audit (ASIC, 2017). Dengan
begitu, para stakeholder dapat lebih meyakini bahwa keputusan yang dibuat sudah tepat.

1.5.1. Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit

Audit fee merupakan bentuk imbal jasa kepada auditor atas jasa audit yang telah dilakukan
terhadap perusahaan klien. Menurut Abdul-Rahman dkk (2017), besarnya audit fee dapat
bervariasi tergantung pada kompleksitas jasa, risiko, struktur biaya KAP, tingkat keahlian
yang dibutuhkan, dan pertimbangan profesional lainnya. Ketika tingkat kompleksitas jasa
audit yang dibutuhkan tinggi, maka perusahaan akan membutuhkan auditor yang memiliki
keahlian yang lebih dan oleh karenanya auditor akan menawarkan audit fee yang lebih tinggi.
Selain itu, semakin tinggi risiko yang dihadapi auditor dan struktur biaya KAP, maka audit
fee yang ditetapkan auditor akan meningkat.

Menurut Abdul-Rahman dkk (2017), audit fee berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi audit fee yang
ditetapkan auditor, maka laporan audit yang dihasilkan pun akan semakin berkualitas. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dkk (2019) yang
menyatakan bahwa audit fee yang tinggi memungkinkan auditor untuk melakukan
pemeriksaan dengan lebih mendalam dan dengan begitu segala bentuk penyimpangan pun
dapat terdeteksi. Dengan kata lain, nominal audit fee yang tinggi akan menghasilkan hasil
audit yang lebih reliabel. Berdasarkan pemaparan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini

adalah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit.

1.5.2. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Audit tenure merupakan lamanya hubungan antara auditor dan klien. Berdasarkan Sarbanes
Oxley Act of 2002 (SOX), lamanya masa perikatan antara auditor dan klien maksimal adalah
5 tahun dengan cooling-off period atau jeda periode setelah auditor memberikan jasa audit
kepada klien yang sama selama 5 tahun berturut-turut (Singer & Zhang, 2018). Adapun di
Indonesia, peraturan mengenai audit tenure diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang kemudian diperbaharui menjadi



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2015 tentang Praktik Akuntan
Publik, dimana peraturan tersebut membatasi masa perikatan antara klien dan auditor selama
5 tahun buku berturut-turut. Audit tenure yang terlalu pendek berpotensi menghasilkan
inefisiensi dikarenakan ketidakpahaman auditor terhadap operasional perusahaan sehingga
auditor tersebut membutuhkan waktu untuk memahami aktivitas perusahaan secara
keseluruhan. Namun, audit tenure yang terlalu lama berisiko menyebabkan familiarity threat
yang mengganggu independensi dan integritas auditor dikarenakan adanya hubungan yang
erat antara auditor dan klien (Muslim dkk, 2020)

Menurut Muslim dkk (2020), audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin lama masa perikatan antara
auditor dan Kklien, maka kualitas audit yang dihasilkan pun akan menurun. Hal tersebut
dikarenakan adanya familiarity threat atau adanya ikatan emosional yang turut terlibat dalam
proses audit sehingga independensi auditor akan terganggu. Berbanding terbalik dengan
penelitian Muslim dkk (2020), hasil penelitian yang dilakukan Senjaya (2017), Dewi dkk
(2019), dan Diyanti dkk (2019) menunjukkan pengaruh yang positif antara audit tenure dan
kualitas audit. Hal tersebut dikarenakan auditor yang telah mengaudit perusahaan klien
selama bertahun-tahun dapat memahami kompleksitas operasional internal perusahaan
sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan tinggi (Dewi & Dwiyanti, 2019). Selain itu,
tingkat pemahaman yang dimiliki auditor terhadap perusahaan klien memberikan
kemampuan bagi auditor untuk mengumpulkan bukti audit detail yang dibutuhkan (Senjaya
& Firnanti, 2017).

Menurut Abidi (2021), audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan masa perikatan antara klien dan auditor akan
menghasilkan peningkatan pada kualitas audit yang dihasilkan. Namun, apabila klien
memberikan kompensasi yang lebih tinggi dari tarif normal, maka audit tenure yang semakin
lama akan menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan pemaparan di atas, maka

hipotesis dari penelitian ini adalah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit

1.5.3. Pengaruh Audit Fee dan Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat hasil penelitian yang berbeda terkait
pengaruh audit fee terhadap kualitas audit. Penelitian yang menghasilkan pengaruh yang
positif menyatakan bahwa audit fee memberikan kemampuan bagi auditor untuk melakukan
pemeriksaan secara lebih mendalam dan menyeluruh sehingga laporan audit yang dihasilkan

akan lebih berkualitas. Penelitian yang menghasilkan pengaruh yang negatif menyatakan



bahwa audit fee dapat menganggu independensi auditor dan oleh karena itu menurunkan
kualitas audit yang dihasilkan. Seperti audit fee, penelitian terkait audit tenure juga
menghasilkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang menghasilkan pengaruh yang positif
menyatakan bahwa audit tenure yang lama dapat meningkatkan pemahaman auditor terhadap
kondisi internal perusahaan dan oleh karena itu meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.
Audit tenure juga dipandang memiliki pengaruh yang negatif yang dikarenakan adanya
potensi familiarity threat. Oleh karena itu, maka hipotesis dari penelitian ini adalah audit fee
dan audit tenure berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit.

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran
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independensi auditor. menimbulkan familiarity threat.

Sumber: Mohammed dkk (2018), Kurniawan dkk (2019), Dewi & Dwiyanti (2019), Muslim dkk (2020), diolah

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut, maka diperoleh model

penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1.2

Model Penelitian
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Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.
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